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ABSTRAK

Dila Sofira : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Kelas
XI F SMAN 7 Padang

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematika yang harus dikuasai peserta didik. Namun, kenyataan di
lapangan ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik kelas XI F SMAN 7 Padang masih rendah. Hal ini dilihat dari persentase tes
pendahuluan kemampuan pemecahan masalah matematis. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI)
dalam proses pembelajaran matematika. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe GI dan mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe GI lebih baik daripada model pembelajaran konvensional pada kelas XI F
SMAN 7 Padang Tahun Pelajaran 2023/2024.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian
Randomized Control Group Posttest Only Design, dimana pemilihan untuk kelas
eksperimen dan control dilakukan secara acak. Berdasarkan hasil pengundian,
terambil kelas XI F.2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI F.1 sebagai kelas
kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu kuis dan tes kemampuan
pemecahan masalah matematis, kuis digunakan untuk mendeskrispikan
perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
pembelajaran model kooperatif tipe GI dan tes digunakan untuk mengetahui
apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik model GI lebih
baik daripada model konvensional. Pembuktian hipotesis ini dilakukan
menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil kuis, diperoleh kesimpulan bahwa perkembangan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar dengan
model Group Investigation memperlihatkan tiga pola perkembangan kemampuan
yaitu kemampuan peserta didik yang selalu meningkat, tetap, dan naik turun.
Hasil analisis data diperoleh nilai P-Value 0,010. Karena P-Value< a = 0,05,
artinya tolak H,, maka diperoleh bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih baik
daripada model pembelajaran konvensional. Demikian, kemungkinan adanya
pengaruh penerapan model pembelajaran GI terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik.

Kata kunci : kemampuan pemecahan masalah matematis, Group
Investigation, Pembelajaran Konvensional
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu yang memegang peranan penting
dalam dunia pendidikan. Keputusan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen
Pendidikan (BSKAP) Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
No. 33 Tahun 2022 menggambarkan pentingnya mata pelajaran matematika yang
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif pada
proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
sistematis, logis, kreatif dan kerjasama yang efektif. Matematika membekali
peserta didik agar dapat memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model atau
menafsirkan solusi yang diperoleh (BSKAP, 2022). Hal tersebut merupakan salah
satu tujuan dari pembelajaran matematika, peserta didik dituntut untuk mampu

dalam memecahkan masalah.

Menteri Pendidikan serta Kebudayaan Republik Indonesia (Mendikbud
RI) Nadiem Anwar Makarim menerapkan Kurikulum Merdeka Belajar dengan
esensi kemerdekaan pada pola berpikir yang artinya setiap sekolah, pendidik, dan
peserta didik mempunyai kebebasan berinovasi dalam proses belajar mengajar.
Kebijakan kurikulum ini memiliki ciri yang menekankan pada kreativitas,
orientasi pembelajaran pemecahan masalah, pembelajaran berbasis kebutuhan
rakyat dalam global kerja serta sistem evaluasi yang komprehensif (Arifin dkk.,

2021). Kurikulum Merdeka Belajar mengkonstruksi pengetahuan peserta didik



berdasarkan hasil interaksi dengan pengalaman dan objek yang ditemuinya
(Widayati, 2022). Hal tersebut sangat erat kaitannya dengan pemecahan masalah
matematis. Berdasarkan pemaparan di atas, pembelajaran matematika dalam
Kurikulum Merdeka Belajar menuntut peserta didik memiliki kemampuan

pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan tujuan tersebut, terlihat bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik merupakan tujuan penting dalam pembelajaran
matematika. Dalam pembelajaran matematika, peserta didik dihadapkan pada
langkah pemecahan masalah Polya yaitu: 1) memahami masalah, 2) membuat
rencana penyelesaian, 3) melaksanakan rencana/perhitungan dan 4) memeriksa
kembali hasil yang diperoleh untuk memecahkan masalah. Untuk itu peserta didik
harus dibekali dengan keterampilan memecahkan masalah tersebut. Berkenaan
dengan hal tersebut di atas, NCTM menyatakan “Problem solving must be the
focus of school mathematics in the 1980s” atau pemecahan masalah harus menjadi
fokus utama matematika sekolah di tahun 80-an (Tim MKPBM, dalam Purba,
2019). Oleh karena itu, pemecahan masalah matematis peserta didik pada tahun

80-an sampai sekarang masih menjadi fokus utama matematika sekolah.

Menurut Sumarmo (Sumartini, 2016), pemecahan masalah adalah suatu
proses untuk mengatasi kesulitan yang ditemui untuk mencapai suatu tujuan yang
diinginkan. Krulik (1987) menyatakan bahwa pemecahan masalah (Problem
solving) adalah sebuah proses. Hal ini menunjukkan bahwa proses yang
dibutuhkan seseorang menggunakan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman

yang diperoleh sebelumnya untuk memenuhi tuntutan situasi yang tidak biasa



(non rutin). Soal non rutin adalah soal yang cara penyelesaiannya tidak segera
dapat diketahui oleh peserta didik, sehingga peserta didik tertarik untuk dapat
menemukan penyelesaiannya (Mairing: 2017). Permasalahan yang mengandung
kemampuan pemecahan masalah matematis berupa masalah yang kontekstual,

open ended, dan non rutin.

Namun faktanya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
masih rendah dilihat dari hasil penelitian Nugraha & Zanthy (2019) di SMA
Sumur Bandung yang mengatakan bahwa dengan enam soal pemecahan masalah
yang diujikan, hanya 6 dari 22 peserta didik yang mampu menyelesaikan soal
tersebut dengan baik atau 26,52% dari total peserta didik yang mengikuti tes yang
diujikan. Penelitian yang dilakukan oleh Bernard dkk. (2018) di SMPN 1
Cihampelas Bandung yang menyimpulkan bahwa pada 4 langkah pemecahan
masalah matematis menurut Polya, kemampuan peserta didik tergolong kurang
dengan persentase 53% dari total persentase keempat langkah tersebut. Oleh
karena itu, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik menjadi

salah satu masalah yang harus diatasi.

Berdasarkan hasil observasi selama melaksanakan Program Pengalaman
Lapangan (PPL) di SMAN 7 Padang pembelajaran yang dilakukan pada semester
ganjil tahun ajaran 2022/2023 menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar.
Beberapa pendidik dalam proses penerapan kurikulum merdeka, dimana
administrasinya sudah sesuai dengan kurikulum merdeka, akan tetapi pelaksanaan
dilapangannya masih dengan pembelajaran kovensional. Pembelajaran

konvensional yang dimaksudkan adalah pembelajaran langsung. Prosesnya



diawali dengan pendidik berbicara pada awal pembelajaran, menerangkan materi
dan contoh soal disertai tanya jawab. Peserta didik tidak hanya mendengar atau
membuat catatan, pendidik bersama peserta didik berlatih menyelesaikan soal
latihan dan peserta didik bertanya kalau belum mengerti. Pada proses
pembelajaran, terlihat hanya sebagian peserta didik yang berpatisipasi aktif,
sedangkan peserta didik lainnya hanya menunggu pendidik menjelaskan materi di
papan tulis kemudian menulisnya kembali di buku masing-masing tanpa mau
mencoba menyelesaikan masalah yang diberikan oleh pendidik. Akibat kurangnya
partisipasi, peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan
matematika. Hal ini didukung oleh penelitian Mizaniya & Rokhimawan (2021)
yang mengatakan bahwa sikap pasif peserta didik menimbulkan kesulitan dalam
memahami dan menyelesaikan permasalahan matematika, seperti adanya peserta

didik yang takut untuknya menyampaikan pendapatnya.

Selain itu, peserta didik mengalami kendala dalam menyelesaikan soal
dengan tipe soal pemecahan masalah. Sebagian besar peserta didik hanya
menyalin jawaban dari temannya, sehingga masih banyak peserta didik belum
sepenuhnya memahami soal pemecahan masalah dan belum dapat menyelesaikan
langkah-langkah penyelesaian masalah dengan tepat. Hal tersebut mengakibatkan

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Masalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik juga didukung berdasarkan hasil tes pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 7-11 Agustus 2023 di kelas XI F SMAN 7 Padang. Soal tes pendahuluan

berisi pokok pembahasan “Komposisi Fungsi dan Fungsi Invers”. Berikut



persentase hasil tes pendahuluan kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik dilaksanakan.

Tabel 1. Persentase Hasil Test Pendahuluan Peserta Didik yang Memuat
Langkah Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Kelas
XI F SMAN 7 Padang Tahun Ajaran 2023/2024

Langkah Pemecahan Kelas

Masalah (menurut Polya) | XIF.1 | XIF.2 | XIF.3 | XIF.6

Memahami Masalah 54 51 46 50
Merencanakan Penyelesaian 30 22 28 17

Masalah
Melakukan Rencana 16 15 13 10
Penyelesaian
Memeriksa Kembali 4 0 6 1

Mengacu pada data tersebut, dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik pada setiap langkah tergolong rendah. Berikut di
bawah ini beberapa contoh jawaban peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan kemampuan pemecahan masalah matematis. Gambar 1 adalah
contoh jawaban peserta didik untuk soal berikut.

Sebuah perusahaan memberikan setiap bulannya kepada karyawan berupa uang
lembur dan bonus bulanan. Pada bulan ini, Toni menerima uang lembur yaitu
seperlima dari gaji pokoknya ditambah Rp20.000,00. Sedangkan bonus bulanan
yang diberikan oleh perusahaan setiap bulannya kepada karwayan adalah tiga per
empat dari uang lemburnya ditambah Rp85.000,00. Jika bulannya ini, Toni
menerima gaji sebesar Rp7.680.000,00. Berapakah gaji pokok yang diterima Toni
setiap bulannya?

a. Tuliskanlah informasi yang Ananda peroleh dari masalah tersebut!

b. Kemukakan strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut!

¢. Lakukan perhitungan sesuai dengan informasi dan strategi yang Ananda buat,
kemudian jawablah apa yang ditanyakan dalam soal!



d. Periksa kembali jawaban yang telah Ananda peroleh, apakah Ananda sudah
yakin dengan semua kemungkinan jawaban tersebut? Kemudian tuliskan
bagaimana Ananda memriksa kebenaran jawaban yang diperoleh!

a, +9ayi poeoe = X
slembur = |y + 20.000
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Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik 1
Berdasarkan Gambar 1, peserta didik belum mencapai langkah memahami
masalah dengan baik karena tidak sepenuhnya menuliskan infromasi dalam soal.
Terlihat bahwa pada jawaban tersebut peserta didik tidak menyajikan rencana
penyelesaian dan berhenti pada menuliskan informasi dalam soal. Akibatnya,
peserta didik belum dapat mencapai langkah menyelesaikan masalah dan
memeriksa kembali. Peserta didik yang memperoleh skor seperti Gambar 1 yaitu
sebanyak 52 dari 140 peserta didik. Oleh karena itu, peserta didik belum mampu

memenuhi langkah kemampuan pemecahan masalah matematis.

Jawaban dari peserta didik lain ditunjukkan oleh Gambar 2.
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Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik 2



Gambar 2, peserta didik sudah mencapai langkah memahami masalah dan
membuat rencana penyelesaian dengan baik, namun belum melaksanakan
penyelesaian masalah dengan benar. Sehingga peserta didik tidak memperoleh
hasil akhirnya. Akibatnya, peserta didik belum dapat mencapai langkah
menyelesaikan masalah dengan maksimal dan memeriksa kembali. Peserta didik
yang memperoleh skor seperti Gambar 2 yaitu sebanyak 37 dari 140 peserta didik.
Oleh karena itu, peserta didik belum mampu memenuhi langkah kemampuan

pemecahan masalah matematis.

Berdasarkan bukti dan data yang telah diuraikan, terlihat bahwa peserta
didik belum mampu untuk memecahkan masalah matematis dengan baik,
sehingga didapatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik kelas XI SMAN 7 Padang setiap langkah masih rendah. Hal ini juga
didukung pada beberapa penelitian lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Purba
(2019) diperoleh persentase setiap langkah kemampuan pemecahan masalah
matematis yaitu, memahami masalah (48%), membuat rencana penyelesaian
masalah (30%), menyelesaikan masalah sesuai rencana (26%), dan memeriksa
kebenaran jawaban yang diperoleh (12%). Penelitian Nurhayati & Bernard (2019)
diperoleh persentase kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam setiap
langkah yaitu: memahami masalah (59%), merencanakan (53%), melaksanakan

(50%), dan memeriksa kembali (26%).

Oleh karena masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis

peserta didik, maka perlu dilakukan perubahan terhadap proses dan cara belajar



peserta didik di dalam kelas agar pembelajaran yang dilalui peserta didik dapat
menjadi bermakna. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik yang masih rendah ialah dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif. Berdasarkan selama PPL, terlihat
bahwa peserta didik lebih tertarik untuk belajar kelompok dan berdiskusi untuk
saling bekerjasama dalam proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran
kooperatif yang akan digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation (Gl). Menurut Natsir & Taufik (2020) “Group Investigation
diyakini dapat meningkatkan keterlibatan aktivitas dan kemampuan peserta didik
secara menyeluruh”. Senada dengan hal tersebut menurut Linuhung & Sudarman
(2016) proses pembelajaran dengan GI akan melibatkan peserta didik secara aktif
dalam proses penyelidikan suatu permasalahan. Model pembelajaran GI
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat memfasilitasi peserta didik
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis melalui langkah-
langkah pembelajaran yang menuntut pemahaman terhadap masalah dan

penyelesaian masalah secara terencana.

Menurut Slavin (2005: 218-219), langkah pembelajaran model kooperatif
tipe GI terdiri dari, yaitu mengidentifikasi topik dan mengatur peserta didik ke
dalam kelompok. Pada tahap ini peserta didik dibagi ke dalam beberapa
kelompok untuk mengidentifikasi masalah yang diberikan oleh pendidik.
Kemudian, merencanakan tugas yang akan dipelajari,dalam hal ini peserta didik
akan dibantu merencanakan penyelesaian masalah melalui tugas yang harus

dipelajari. Selanjutnya, tahap melaksanakan investigasi. Pada tahap ini peserta



didik mengumpulkan informasi untuk berdiskusi, memilih cara yang tepat dalam

memecahkan masalah serta menerapkan strategi untuk memecahkan masalah.

Tahap selanjutnya, yaitu mempersiapkan laporan akhir. Pada tahap ini tiap
anggota kelompok harus mampu merangkum semua ide lalu disatukan menjadi
suatu laporan akhir yang terorganisir dan mudah dipahami oleh kelompok lainnya.
Selanjutnya, mempresentasikan laporan akhir. Pada tahap ini peserta didik
mengkomunikasikan hasil yang telah diperoleh. Dan terakhir tahap evaluasi,
dimana peserta didik bersama pendidik bekerja sama mengevaluasi dan
membandingkan jawabannya dengan hasil presentasi yang telah dilakukan karena
dalam proses investigasi bisa saja diperoleh alternatif lain dalam menyelesaikan

masalah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Ningsih (2019) bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih
tinggi dari pada kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang mengikuti
pembelajaran biasa. Hal ini dikarenakan pada pembelajaran dengan model
kooperatif tipe Group Investigation peserta didik diarahkan untuk memahami
suatu permasalahan dengan cara mencari informasi sebanyak-banyaknya berkaitan
dengan permasalahan yang ada. Penelitian Safitri dkk. (2018) mengatakan bahwa
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran GI memiliki rata-rata lebih
tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang belajar dengan model

pembelajaran konvensional, dimana kemampuan pemecahan masalah matematis
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peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran GI memiliki rata-rata 72,2
sedangkan rata-rata peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
konvensional yaitu 60,1. Hal ini dapat menjadi pertimbangan diterapkannya
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation untuk meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dilakukan
penelitian yang berjudul: “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Group Investigation terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Peserta Didik Kelas XI F SMAN 7 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka masalah yang dikemukakan adalah:

1. Peserta didik belum mampu untuk berpikir secara mandiri dalam
memecahkan permasalahan matematis.

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih tergolong
rendah.

3. Model pembelajaran yang digunakan belum mendukung untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini lebih terarah
dan terkontrol maka permasalahan yang dibahas pada penelitian ini dibatasi pada
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas XI F
SMAN 7 Padang. Hal ini diatasi dengan menerapkan model pembelajaran Group

Investigation (GI).
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

2.

E.

Bagaimana perkembangan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik selama pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation pada kelas XI F SMAN 7 Padang?

Apakah kemampuan pemecahan masalah peserta didik yang pembelajarannya
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation lebih
baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas

XIF SMAN 7 Padang?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan perkembangkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik selama pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation pada kelas XI F SMAN 7
Padang.

Untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Group Investigation lebih baik dari pada kemampuan

pemecahan masalah matematis peserta didik yang pembelajarannya
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menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas XI F SMAN 7

Padang.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian ini, adalah sebagai berikut.

1.

Peneliti, menambah pengetahuan untuk bekal saat mengajar nanti dan
pengalaman sebagai calon pendidik dalam menentukan strategi yang tepat
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik.

Pendidik, sebagai bahan inovasi dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation dan membantu pendidik
dalam memilih metode pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

Peserta didik, mengembangkan dan meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Group Investigation.

Kepala sekolah, sebagai tambahan informasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran di sekolah dapat tercapai dengan

optimal.



